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PROYEK PERUBAHAN: {
PENERAPAN METODE PENILAIAN 360 DERAJAT DAN DIGITALISASI PADA

SISTEM PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA IPDN DALAM RANGKA
MEWUJUDKAN PENILAIAN YANG ADIL, OBJEKTIIF, TRANSPARAN, DAN
AKUNTABEL

A. PENDAHULUAN
1. Gambaran Umum Organisasi (Institut Pemerintahan Dalam Negeri)

Institut pemerintahan dalam negeri (IPDN) adalah unit organisasi setara
eselon | di lingkungan Kementerian Dalam Negeri, yang merupakan lembaga
pendidikan tinggi kepamongprajaan yang menyiapkan kader pemerintahan
dalam negeri di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

IPDN terdiri dari kampus pusat di Jatinangor dan Jakarta dengan 6 kampus
daerah yang tersebar di seluruh indonesia dengan berbagai fasilitas penunjang
kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan strategis, sasaran
strategis dan sasaran program.

Organisasi IPDN terdiri dari Penanggung Jawab, Dewan Penyantun, Senat
Institut, Rektor dan Wakil Rektor, Biro, Lembaga, Fakultas, Program
Pascasarjana, Program Profesi Kepamongprajaan, Kampus Jakarta, Kampus
Daerah dan Unsur Penunjang. Adapun Organisasi Tata Kerja IPDN diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2021 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Institut Pemerintahan Dalam Negeri.

Gambar 1
Bagan Struktur Organisasi IPDN
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Sumber: Permendagri Nomor 2 Tahun 2021
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2. Visi dan Misi Institut Pemerintahan Dalam Negeri
Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan
dan peluang serta isu-isu strategis yang terjadi di lingkungan Kementerian
Dalam Negeri yang kemudian diejawantahkan dalam visi dan misi sebagai
berikut:
a. Visi IPDN:

‘Menjadi  Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan terpercaya dalam

menghasilkan kader pemerintahan yang berkompetensi, berkarakter dan

berkepribadian”.
b. Misi IPDN:

1) Melaksanakan Tridarma perguruan tinggi yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian masyarakat.

2) Mengembangkan pendidikan akademik, vokasi dan profesi berbasis
teoritis, legalistis dan empiris.

3) Membangun kerjasama dengan berbagai unsur di dalam maupun luar
negeri.

4) Mengembangkan kurikulum pendidikan kepamongprajaan berbasis
kompetensi.

5) Meningkatkan kapabilitas tenaga pendidik dan kependidikan sesuai
tuntutan kebutuhan.

6) Mengembangkan infrastruktur dan sarana pendidikan yang
memungkinkan terselenggaranya proses pembelajaran secara optimal.

7) Mengembangkan kepribadian dan karakter pendidik, tenaga
kependidikan dan peserta didik.

8) Meningkatkan mutu dan kinerja penyelenggaraan pendidikan yang
mengarah pada pemenuhan standar mutu pendidikan tinggi nasional
berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

c. Tujuan:

“‘Mewujudkan Masyarakat Indonesia Yang Mandiri, Maju, Adil, Dan Makmur

Melalui Percepatan Pembangunan Di Berbagai Bidang Dengan Menekankan

Terbangunnya Struktur Perekonomian Yang Kokoh Berlandaskan

Keunggulan Kompetitif Di Berbagai Wilayah Yang Didukung Oleh Sumber

Daya Manusia (SDM) Berkualitas Dan Berdaya Saing”.
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d. Sasaran:

“Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pendidikan Di IPDN”.
3. Tugas Pokok, dan Fungsi

Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni merupakan suatu unit kerja yang
mempunyai kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan administrasi
dalam sebuah organisasi/unit kerja. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya dalam
penataan administrasi menjadi lebih rapi dan sistematis sesuai dengan tata
kelola yang baik.

Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni berdasarkan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut
Pemerintahan Dalam Negeri, pada pasal 51 menyebutkan bahwa Biro
Administrasi Keprajaan dan Alumni mempunyai tugas melaksanakan urusan
administrasi keprajaan, alumni, pengasuhan praja, disiplin praja dan
ekstrakurikuler praja. Pada pasal 52 Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni
dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51,
menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pengelolaan data dan administrasi keprajaan dan alumni;

b. pelaksanaan bimbingan dan pengasuhan praja;

c. pelaksanaan pembinaan dan pengawasan disiplin praja; dan

d. pelaksanaan pembinaan dan pengembangan ekstrakurikuler praja.

Secara rinci dijelaskan pula Peraturan Rektor IPDN Nomor 9 Tahun 2018
tentang Uraian Tugas dan Tata Kerja Satuan Kerja di Lingkungan Institut
Pemerintahan Dalam Negeri, sebagai berikut:

a. merumuskan sasaran program Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni;

b. mengoordinasikan perencanaan, penyusunan program kerja, pelaksanaan
evaluasi kegiatan di lingkup Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni;

c. mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk pelaksanaan kegiatan
kepada bagian dalam lingkup Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni;

d. mengoordinasikan penyelenggaraan di bidang pelayanan administratif
meliputi bagian keprajaan, pengasuhan praja, disiplin praja, dan
ekstrakurikuler praja;

e. memberikan petunjuk teknis kegiatan lingkup Biro Keprajaan dan Alumni;

f. memantau dan mengendalikan kegiatan pelaksanaan teknis operasional di
lingkup Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni;
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g. membina dan memotivasi bawahan dalam upaya meningkatkan disiplin,
efektivitas dan produktivitas kerja serta pengembangan Karir;

h. melaksanakan koordinasi perumusan kebijakan yang telah ditetapkan rektor
dengan unit lain;

I. menyusun bahan LAKIP lingkup Biro Keprajaan dan Alumni;

j. melaporkan hasil pelaksanaan tugas Biro Administrasi Keprajaan dan
Alumni kepada Rektor; dan

k. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

Berkenaan dengan penerapan Reformasi Birokrasi fase dua oleh

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi,

Kementerian Dalam Negeri telah menghapus/menyederhanakan sebagian

besar unit kerja eselon IV lingkup Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni IPDN,

sedangkan Unit eselon Il yang masih tersisa adalah yang bersifat manajerial

umum, yang terdiri dari:

a. Bagian Keprajaan;

b. Bagian Pengasuhan Praja;

c. Bagian Disiplin Praja; dan

d. Bagian Ekstrakurikuler Praja.

Gambar 2

Bagan Struktur Organisasi Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni
Institut Pemerintahan Dalam Negeri
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Sumber: Permendagri Nomor 2 Tahun 2021
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Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni berperan sangat strategis terhadap

kualitas pelayanan di Lingkungan IPDN. Pelayanan yang diberikan meliputi jasa
layanan Keprajaan, Ekstrakurikuler, dan Pengasuhan serta Pembinaan Disiplin bagi
seluruh Satuan Praja sebagai peserta didik IPDN.

Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni merupakan garda terdepan IPDN dalam
urusan kemahasiswaan dan keprajaan, yang juga berkaitan langsung dengan
seluruh aktivitas praja sebagai peserta didik. Dengan demikian, penting bagi Biro
Administrasi Keprajaan dan Alumni untuk terus menerus meningkatkan kualitas
pelayanannya, dalam rangka meniingkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi
kepamongprajaan.

Sumber Daya Manusia

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan tugas
dan fungsi Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni IPDN dalam menghadapi
dinamika perubahan lingkungan strategis, diantaranya sumber daya manusia
(SDM). SDM yang kompeten dan profesional akan lebih mendukung dan
menunjang dalam melaksanakan tugas-tugas secara lebih baik. Biro Administrasi
Keprajaan dan Alumni IPDN memiliki 166 Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 25
Pelaksana (Pramubakti) Non ASN. Adapun rincian jumlah SDM Biro Administrasi
Keprajaan dan Alumni IPDN pada tabel berikut.

Tabel 1
Sumber Daya Manusia Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni

JABATAN

1 | Kepala Biro

Il/a

Il/c

l/a

1l/b

GOLONGAN

ll/c

li/d

IV/a

TINGKAT PENDIDIKAN

IV/b SMA D1

D2 D3 D4/Ss1 S2 S3

2 | Kepala Bagian

3 | Koordinator

4 | Kepala Subbagian

5 | Pelaksana (PNS) 155 15 79 53 8 12 121 22
6 | Pelaksana (Pramubakti) 25 13 7 5
TOTAL 191 15 83 56 10 2 13 19 126 33
Sumber: Bagian Kepegawaian IPDN Tahun 2022
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4. Indikator Kinerja Utama

Sebagaimana Visi dan Misi IPDN yang telah diulas sebelumnya, terdapat
salah satu misi yaitu meningkatkan mutu dan Kkinerja penyelenggaraan
pendidikan yang mengarah pada pemenuhan standar mutu pendidikan tinggi
nasional berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Berkenaan dengan hal
tersebut, maka Arah kebijakan dari misi di atas adalah mengupayakan
pencapaian good governance melaui reformasi birokrasi.

Reformasi birokrasi dilakukan sebagai upaya untuk melakukan
pembaharuan dan juga perubahan mendasar terkait system penyelenggaraan
pemerintah terutama terhadap aspek-aspek kelembagaan organisasi,
ketatalaksanaan (business process) dan juga sumber daya manusianya
(Beevers, 2006). Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah, reformasi birokrasi adalah upaya nyata yang dilakukan
oleh pemerintah yang berkaitan dengan aspek kelembagaan dan
ketatalaksanaan dalam menunjang pelayanan yang dekat dan juga berkualitas.
Dalam mewujudkan hal tersebut diperlukan serangkaian upaya terpadu di
bidang pendayagunaan aparatur negara yang meliputi perubahan pola pikir dan
budaya kerja aparatur yang kondusif, system perencanaan yang tepat dan
akurat, pengelolaan anggaran yang akuntabel, manajemen kepegawaian yang
handal dan professional, penyusunan bahan kebijakan yang tepat dan akurat,
pembinaan hukum, pelaksanaan sosialisasi kebijakan melalui fungsi
kehumasan serta pengelolaan administrasi perkantoran yang efektif dan
efisien. Dengan demikian, maka tercapainya kondisi tata Kelola pemerintahan
yang inovatif melalui reformasi birokrasi tersebut telah dijabarkan ke dalam
sasaran kegiatan dan indikator kinerja Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni
IPDN.

Tabel 2
Sasaran Strategis, Indikator Kinerja dan Target
Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni

Menghasilkan Kader 1. Tersedianya Kader Aparatur 100%
Pemerintahan yang Pemerintahan Dalam Negeri

Profesional, Berkepribadian yg Profesional, Berkarakter

dan Berkarakter untuk dan Berkepribadian pada
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mengelola masalah terkait Derajat Program Vokasi,

politik pemerintahan, Akademik dan Profesi.

manajemen pemerintahan ]
J P 2. Meningkatnya Kepuasan 100%

dan perlindungan masyarakat Stakeholder terhadap etos

pada pemerintahan daerabh. epre T (B

Salah satu sasaran strategis dalam mendukung optimalisasi kinerja Biro
Administrasi Keprajaan dan Alumni IPDN adalah Tersedianya Kader Aparatur
Pemerintahan Dalam Negeri yg Profesional, Berkarakter dan Berkepribadian
pada Derajat Program Vokasi, Akademik dan Profesi. Pencapaian kondisi ini
akan terwujud oleh dua hal antara lain melalui: Pertama, melalui penyusunan
Peraturan Rektor IPDN Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja yang
menerapkan metode 360 derajat di Lingkungan IPDN yang diharapkan lebih
objektif, terukur, transparan dan akuntabel serta memberikan rasa keadilan bagi
Praja IPDN maupun stakeholders lainnya.

Melalui digitalisasi sistem Penilaian Pengasuhan Praja dengan
pembangunan dan pengembangan sistem berbasis aplikasi web mobile yang
dilakukan dengan mekanisme swakelola dan memanfaatkan SDM organisasi
yang memiliki kompetensi terkait pembangunan sistem digital akan lebih efektif,

efisien dan ekonomis.

5. Analisis Permasalahan Organisasi

Melakukan diagnosa organisasi adalah bagaimana cara memahami fungsi
organisasi saat ini, dan menyediakan informasi yang diperlukan untuk
merancang suatu perubahan. Dengan melakukan kolaborasi antara anggota
organisasi dan stakeholders untuk mengumpulkan informasi, menganalisa,
dan menarik kesimpulan, maka akan memberikan suatu perencanaan aksi
perubahan dalam penyelesaian berbagai permasalahan yang ada di dalam
organisasi.

Sebelum melakukan proyek perubahan, tentunya reformer harus
mengetahui apa yang menjadi situasi dan keadaan organisasi saat ini dengan
cara melakukan diagnosa organisasi. Penerapan diagnosa organisasi pada
Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni Institut Pmerintahan Dalam Negeri

melalui pendekatan mendiagnosa enam kotak yakni suatu organisasi

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXVIII Tahun 2022




digambarkan mempunyai enam kotak vyaitu tujuan (purpose),
(structure), tata hubungan (relationship), penghargaan (reward),
kepemimpinan (leadership), mekanisme tata kerja (helpful mechanism).
Weisbord (1992)

Metode pendekatan dengan Weisbord memberikan gambaran untuk
mendiagnosa tiap kotak tersebut. Dengan cara ini tentunya akan dapat
membantu mengidentifikasi permasalahan yang dapat diinventarisir dengan
inovasi tertentu. Aplikasi Elemen-elemen Weisbord’'s Six Boxes model pada
Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni Institut Pemerintahan Dalam Negeri,
sebagai berikut.

Gambar 3
Weisbord Six Boxes Model (1976)
(Sumber: Valetta, 2005)

Tujuan/
Purpose

Struktur/
Structure

Tata Kerja/
Helpful mechanism

Kepemimpinan/
Leadership

o g 3

Penghargaan/ Tata Hubungan/
Reward Relationship

a. Tujuan (Purpose), tujuan organisasi sesuai tugas dan fungsi IPDN yang
tertuang didalam Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 80 Tahun 2022
tentang Statuta IPDN adalah menghasilkan lulusan pamong praja yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memenuhi 8 (delapan) pedoman
pembinaan kader pamongpraja, dan menghasilkan lulusan pamong praja

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXVIIl Tahun 2022 8




yang dapat mengembangkan, memberdayakan, dan menerapkan ilmu
terapan kepamongprajaan pada Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

b. Struktur (Structure), telah dibentuk berdasarkan Permendagri Nomor 43
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri
sebagaimana telah diubah dengan Permendagri Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tatat Kerja Institut Pemerintahan Dalam Negeri, yang
berkaitan dengan tugas dan fungsi organisasi serta tugas dan tanggung jawab
SDM di dalamnya untuk mencapai tujuan organisasi.

c. Tata Hubungan (Relationship), tata hubungan antar stakeholders telah diatur
secara formal meliputi siapa harus bekerja dengan siapa, tentang apa, dengan
cara apa yang dipergunakan.

d. Penghargaan (Reward), berdasarkan UU No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara, penghargaan formal berupa insentif diberikan kepada ASN
berkinerja tinggi dan sebaliknya punishment kepada yang berkinerja rendah.

e. Kepemimpinan (Leadership), pemimpin yang AGILE dapat digambarkan
sebagai pemimpin yg cerdas, cepat melihat peluang, cepat dalam beradaptasi
dan lincah dalam memfasilitasi perubahan. Gaya dan jenis kepemimpinan
sangat tergantung situasi dan kondisi yang ada/ eksisting dan sangat dinamis
sesuai tuntutan zaman (Milenial dan Casual).

f. Mekanisme Tata Kerja (Helpful Mechanism) mekanisme dan tata kerja
organisasi mulai dari perencanaan program dan kegiata, pelaksanaan sampai
dengan evaluasi kegiatan yang telah diatur dalam Permendagri Nomor 43
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri
sebagaimana telah diubah dengan Permendagri Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 43 Tahun 2018

tentang Organisasi dan Tatat Kerja Institut Pemerintahan Dalam Negeri

6. Deskripsi Inovasi (Proyek Perubahan)
Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) sebagai unit organisasi setara
Eselon | di lingkungan Kementerian Dalam Negeri yang merupakan lembaga
Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan yang menyiapkan kader pemerintahan
dalam negeri di lingkungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

menerapkan sistem pendidikan "Tri Tunggal Terpusat” yakni, Pengajaran,
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Pelatihan, dan Pengasuhan. Sistem Penilaian Pengasuhan bagi Praja IPDN
didasarkan pada Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja. Namun saat ini penerapan penilaian
pengasuhan praja IPDN menemui beberapa kondisi, meliputi: sistem penilaian
pengasuhan yang belum komprehensif, pedoman penilaian pengasuhan belum
efektif dalam melakukan pengukuran sikap dan kepribadian praja, model
penilaian pengasuhan saat ini masih menggunakan satu sudut pandang yang
tidak melibatkan stakeholders lain dan pengasuh sebagai satu-satunya otoritas
yang memberikan penilaian, hasil survei Indeks Kepuasan Praja tahun 2020
terdapat satu aspek yang mempunyai nilai rendah/kurang yaitu “kesesuaian
nilai yang diberikan dengan hasil belajar aspek pengasuhan”, dan model
penilaian pengasuhan praja yang masih konvensional dengan belum
optimalnya penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dalam
sistem penilaian pengasuhan praja IPDN.

Inovasi terkait penerapan metode 360 derajat dan digitalisasi pada sistem
penilaian pengasuhan praja IPDN di lingkungan IPDN melalui aplikasi versi
mobile ini dilatarbelakangi oleh:

a. Peraturan Rektor IPDN nomor 5 tahun 2010 tentang Pedoman Penilaian
Pengasuhan belum mampu menilai secara komprehensif yang disebabkan
belum mengakomodir adanya perubahan arah kebijakan pemerintah dalam
menanamkan core values ASN berAKHLAK khususnya pada aspek sikap
perilaku dan telah terjadi perubahan kurikulum pendidikan dengan
penerapan kurikulum jarlatsuh terintegrasi yang didalamnya terjadi
perubahan juga pada kurikulum pengasuhan.

b. Pedoman penilaian pengasuhan belum efektif dalam melakukan
pengukuran sikap dan kepribadian praja sebagaimana rekomendasi dari
hasil temuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dikarenakan dinilai bahwa
sistem penilaian yang berlaku belum mampu memberikan penilaian yang
efektif terhadap sikap perilaku praja IPDN.

c. Model penilaian pengasuhan saat ini masih menggunakan satu sudut
pandang yang disebabkan oleh Penilaian tidak melibatkan stakeholders
yang lain khususnya dari peserta didik dan pengasuh satu-satunya otoritas

yang memberikan penilaian.

d. Hasil survei Indeks Kepuasan Praja tahun 2020 terdapat satu aspek yang
mempunyai nilai rendah/kurang yaitu “kesesuaian nilai yang diberikan
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dengan hasil belajar aspek pengasuhan” yang disebabkan oleh beberapa {
faktor diantaranya pengasuh belum objektif dalam memberikan penilaian,
pedoman penilaian pengasuhan belum dipahami secara utuh oleh
pengasuh, dan banyaknya jumlah praja IPDN yang harus dinilai oleh
pengasuh.

e. Model penilaian masih konvensional dimana Instrumen yang dipergunakan
oleh pengasuh hanya menggunakan alat tulis sederhana dan belum ada
sistem elektronik yang dipergunakan oleh pengasuh untuk membantu
proses penilaian penilaian hanya menggunakan satu sudut penilaian saja
yaitu dari sudut pengasuh tanpa melibatkan instrumen lain yang dapat

dijadikan sumber input penilaian.

Melihat kondisi tersebut, perlu dilakukan inovasi melalui penerapan metode
penilaian 360 derajat dalam sistem penilaian pengasuhan praja IPDN dengan
pembangunan regulasi kebijakan dan pembangunan aplikasi versi mobile yang
sesuai dengan kebutuhan internal organisasi. Tantangan ini merupakan bentuk
nyata bagi IPDN untuk melakukan perubahan dan mengambil tindakan secara
cepat dan tepat untuk membangun IPDN yang lebih maju dan unggul sebagai
lembaga tinggi pendidikan tinggi kepamongprajaan dalam mencetak kader
pemerintahan dalam negeri. Menjawab tantangan dalam kondisi tersebut
tentunya reformer menyusun rancangan proyek perubahan dengan judul
"PENERAPAN METODE 360 DERAJAT DAN DIGITALISASI PADA SISTEM
PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA IPDN DALAM RANGKA
MEWUJUDKAN PENILAIAN YANG ADIL, OBJEKTIF, TRANSPARAN DAN
AKUNTABEL” dengan melibatkan pemangku kepentingan yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sistem penilaian pengasuhan praja IPDN yang
lebih komprehensif di lingkungan Institut Pemerintahan Dalam Negeri meliputi
aspek sikap perilaku yang mengarah pada core values ASN Ber-AKHLAK
sebagaimana arah kebijakan pemerintah saat ini.

7. Tujuan Proyek Perubahan (Milestone)

Adapun tujuan dari inovasi melalui penerapan metode 360 derajat dan
digitalisasi pada sistem penilaian pengasuhan praja di lingkungan IPDN melalui
aplikasi versi mobile ini, yaitu:

a. Tujuan Jangka Pendek
Tersusunnya Peraturan Peraturan Rektor Terkait Pengembangan Sistem
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN yang Menerapkan Metode Penilaian 360
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Derajat; dan terselenggaranya Pembangunan dan Pengembangan Sistem
Penilaian Pengasuhan versi mobile dan diimplementasikan di lingkungan
IPDN Kampus Jatinangor dan IPDN Kampus Daerah.
b. Tujuan Jangka Menengah
Pengembangan sistem aplikasi versi mobile Penilaian Pengasuhan Praja
IPDN yang Menerapkan Metode 360 Derajat yang dioperasionalisasikan
secara penuh dan menyeluruh di IPDN Kampus Jatinangor dan IPDN
Kampus Daerah.
c. Tujuan Jangka Panjang
Melakukan pemeliharaan dan perawatan sistem aplikasi versi mobile
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN yang Menerapkan Metode 360 Derajat
serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkesinambungan.
Output kunci dari proyek perubahan ini diuraikan menjadi output pada
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang seperti halnya disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 3
Output dan Pentahapan (Milestone) Proyek Perubahan Jangka Pendek
WAKTU OUTPUT HASIL
NO MILESTONE TAHAPAN KEGIATAN PELAKSANAAN KEGIATAN
JANGKA PENDEK
MENGAJUKAN JUDUL Pertemuan dengan Mentor
1 RENCANA PROYEK (Atasan Langsung terkait 27 Sept 2022 Dokumentasi
" | PERUBAHAN KEPADA Persetujuan Judul Rencana Kegiatan
MENTOR Proyek Perubahan;
a) Notulen Rapat;
a) Rapat Persiapan; b) SK Tim
PEMBENTUKAN TIM b) Rapat Lanjutan; , 28 s.d. 30 Sept Rencana
2. | EFEKTIF RENCANA ¢) Membuat SK/SLJI’at '2'022 Proyek
PROYEK PERUBAHAN . . Perubahan;
Tugas Tim Efektif .
c) Dokumentasi
Kegiatan
a) Rancangan
a) Pembahasan Usulan Peraturan
Rancangan Produk 17 s.d.19 Okt. Rektor
Hukum 2022 b) Notulen Rapat
¢) Dokumentasi
PENYUSUNAN Kegiatan
PERATURAN REKTOR b) Mengajukan Usulan 20 s.d. 21 Okt Nota Dinas Usulan
IPDN TENTANG SISTEM Rancangan Produk '2622 " | Rancangan
3. | PENILAIAN Hukum Produk Hukum
PENGASUHAN PRAJA ¢) Harmonisasi 24 s.d. 28 Okt a) Notulen Rapat
IPDN DENGAN METODE Rancangan Produk '2(')22 b) Dokumentasi
PENILAIAN 360 DERAJAT Hukum Kegiatan
d) Perbaikan Produk .
. . a) Nota Dinas
Hukum sesuai Hasil 31 Okt s.d. 1 Penaai
Harmonisasi dan ) gauan
. Nov 2022 b) Dokumentasi
Pengajuan pada Kegiatan
Aplikasi HARUM
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TAHAPAN KEGIATAN

WAKTU

|

PELAKSANAAN

OUTPUT HASIL
KEGIATAN

e) Persetujuan dan

a) Peraturan

Pencetakan, serta 2 s.d. 4 Nov Rektor
Penandatanganan 2022 b) Dokumentasi
Produk Hukum Kegiatan
a) REQUIREMENT Dokumentasi
(Analisa Kebutuhan) 3 Okt 2022 Analisa Kebutuhan
b) SYSTEM DESIGN 6 s.d. 10 Okt Dokumentasi
(Mendesain Sistem) 2022 System Design
PEMBANGUNAN Dokumentasi
PLATFORM APLIKAS| ©) ggggﬁeam e 11s.d.24 Okt | Bahasa
SISTEM PENILAIAN 2022 Pemrograman
4. PENGASUHAN PRAJA Program Perangkat Lunak) Perangkat Lunak
IPDN DENGAN METODE d) TESTING 25 s.d. 28 Okt Dokumentasi
PENILAIAN 360 DERAJAT (Pengujian Sistem) 2022 Pengujian Sistem
e) OPERATION 1 Nov 2022 Dokumentasi
(Penerapan Program) s.d. Selama Penerapan dan
f) MAINTENANCE Sistem Pemeliharaan
(Pemeliharaan) Diterapkan Program
a) Penerapan penggunaan
aplikasi secara 1 s.d. 30 Nov Dokumentasi
menyeluruh di IPDN 2022 Kegiatan
5. | IMPLEMENTASI SISTEM Kampus Jatinangor
b) Monitoring dan 28 s.d 30 Nov Publikasi Mobile
Evaluasi; 2022 app
Tabel 4
Output dan Pentahapan (Milestone) Proyek Perubahan Jangka Menengah
OUTPUT
NO MILESTONE TAHAPAN KEGIATAN PEL,\’-/\VI?SKATI\LIJAAN HASIL
KEGIATAN
JANGKA MENENGAH
a) Mengopersionalisasikan
Sistem Aplikasi Penilaian
Pengasuhan Praja Yang
menerapkan Metode 360
Derajat yang telah berjalan
PENGEMBANGAN SISTEM baik di Kampus Jatinangor 1 Jan 2023 - .
TERINTEGRASI PADA pada Seluruh Kampus Daerah; s.d. okumentasi
SELURUH KAMPUS IPDN | b) Evaluasi dan Tindak Lanjut 31 Des 2023 | Kegiatan

Penerapan Sistem pada
Seluruh Kampus Daerah.

Perbaikan Sistem dan Evaluasi
secara berkesinambungan;

Tabel 5
Output dan Pentahapan (Milestone) Proyek Perubahan Jangka Panjang

WAKTU OUTPUT HASIL

NO MILESTONE TAHAPAN KEGIATAN Y Ay EGIATAN
JANGKA PANJANG
AN et Tl ol
PENINGKATAN SISTEM J ’ d. g
13
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NO MILESTONE TAHAPAN KEGIATAN PELAKSANAAN KEGIATAN
b) Perbaikan Sistem dan 31 Desember
Evaluasi secara 2025
berkesinambungan;
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8. Manajemen Pengendalian Risiko

Proyek perubahan Strategi Penerapan Metode 360 Derajat dan Digitalisasi
pada Sistem Penilaian Pengasuhan Praja IPDN Dalam Rangka Mewujudkan
Penilaian yang Adil, Objektif, Transparan dan Akuntabel ini tentunya tidak
terlepas dari kendala yang akan dihadapi dalam mewujudkannya, untuk itu
penulis mengidentifikasi potensi kendala serta strategi mengatasi potensi
kendala sebagai berikut:

a. Waktu pengerjaan lebih lama dibandingkan timeline yang sudah
direncanakan dikarenakan terkendala kesibukan kedinasan lainnya.
Adapun solusi yang akan dilakukan, yaitu:
= Switch tahapan kerja luring ke daring.

» Pemantauan secara berkala pada setiap tahapan.

b. Belum adanya proses yang terarah dan terukur dalam rangka pembangunan

aplikasi.

Adapun solusi yang akan dilakukan, yaitu:

= Pembentukan Tim Efektif penyusunan aplikasi yang menjelaskan tugas
dan tanggung jawab setiap anggota sehingga progres dapat terukur.

= Pembangunan aplikasi menggunakan metode waterfall (classic life cycle).

c. Terdapat kendala pada unit kerja IPDN dalam menggunakan aplikasi.

» Sosialisasi dan asistensi kepada satker untuk memberikan pemahaman
mengenai pengoperasian aplikasi.
» Pemantauan dan evaluasi secara berkala terkait penggunaan aplikasi.

Output dan Outcome

Proyek perubahan Strategi Pengembangan Sistem Penilaian Pengasuhan
Praja di Lingkungan IPDN memberikan dampak yang lebih baik bagi lembaga
IPDN maupun sivitasnya, dengan output dan outcome sebagai berikut:

a. Output
» Terbentuknya Tim Efektif proyek perubahan.

» Tersusunnya Peraturan Rektor terkait Pembangunan dan Pengembangan
Sistem Penilaian Pengasuhan Praja dengan menggunakan Metode 360

Derajat.

WAKTU OUTPUT HASIL  m
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= Terbangunnya aplikasi mobile Penilaian Pengasuhan Praja dengan
menggunakan Metode 360 Derajat pada Biro Administrasi Keprajaan dan
Alumni.

» Terciptanya Sistem Penilaian Pengasuhan Praja yang memenuhi kaidah
Keadilan, Objektif, Transparan dan Akuntabel.

b. Outcome

» Penyediaan data base Nilai Pengasuhan Praja yang update dan handal.

* Meningkatnya pelayanan terkait Penilaian Pengasuhan Praja.

» Meningkatnya akuntabilitas Sistem penilaian pengasuhan Praja.

» Meningkatnya organisasi baik itu Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni
serta IPDN yang berpotensi meningkatkan citra IPDN sebagai Lembaga

Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan.

B. HASIL IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN

1. Capaian Hasil Proyek Perubahan

Proyek Perubahan Proyek Strategi Penerapan Metode 360 Derajat dan

Digitalisasi pada Sistem Penilaian Pengasuhan Praja IPDN Dalam Rangka

Mewujudkan Penilaian yang Adil, Objektif, Transparan dan Akuntabel,

dilaksanakan dengan beberapa tahapan dan pencapaian antara lain:

a. Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan;

b. Penyusunan Peraturan Rektor terkait Pedoman Penilaian Pengasuhan
Praja IPDN;

c. Pembangunan Sistem Aplikasi Penilaian Pengasuhan Praja yang
menerapkan metode penilaian 360 derajat;

d. Sosialisasi Peraturan Rektor Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan
Praja IPDN; dan

e. Uji Coba Sistem Penilaian Pengasuhan Praja yang menerapkan metode
penilaian 360 derajat berbasis digital (aplikasi mobile) pada seluruh unit
kerja IPDN.
Adapun penjelasan pelaksanaan milestone secara ringkas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 6
Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Milestone

PELAKSANAAN  PERSENTASE

NO TAHAPAN UTAMA KEGIATAN ESENSI OUTPUT CAPAIAN
SUDAH BELUM

1. | Pembentukan Tim |a) Rapat Tim; Telah diperoleh | Minggu Terakhir | SK  Tim  Efektif
Efektif Pelaksanaan |b) Membuat SK/Surat | dukungan dan | September 2022 | Pelaksanaan
Proyek Perubahan. Tugas Tim Efektif. persetujuan Proyek Perubahan;

pelaksanaan Proyek v 100%
Perubahan  sekaligus
saran dan arahan.

2. | Penyusunan Produk |a) Pembahasan Telah diperoleh Oktober Peraturan  Rektor
Hukum Terkait Rancangan gagasan dan saran s.d. IPDN Nomor 5
Pedoman Penilaian Peraturan  Rektor | yang komprehensif | November 2022 | Tahun 2022
Pengasuhan Praja IPDN Tentang | dalam Penyusunan Tentang Pedoman
IPDN. Pedoman Penilaian | Rancangan Peraturan Penilaian

Pengasuhan Praja | Rektor IPDN Terkait Pengasuhan Praja

IPDN,; Pedoman Penilaian IPDN
b) Pengajuuan Pengasuhan Praja

Rancangan Produk | IPDN.

Peraturan  Rektor

ke Bagian Hukum; v 100%
c) Persetujuan dan

Pencetakan, serta

Penandatanganan

Peraturan  Rektor

IPDN Tentang

Pedoman Penilaian

Pengasuhan Praja

IPDN.

3. | Pembangunan Sistem | Pembangunan dan | Telah terbangunnya Oktober a) Aplikasi
Aplikasi Penilaian | Pengembangan sistem aplikasi yang s.d. Penilaian
Pengasuhan Praja | aplikasi dengan | terstruktur dan sistemik | November 2022 Pengasuhan
IPDN yang | Metode Waterfall, | terkait Penilaian Praja IPDN v 100%
menerapkan metode | dengan tahapan sbb: | Pengasuhan Praja b) Manual Book
penilaian 360 derajat |a) REQUIREMENT IPDN yang menerapkan Aplikasi;
(aplikasi mobhile).
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PERSENTASE

PELAKSANAAN
TAHAPAN UTAMA KEGIATAN ESENSI OUTPUT - CAPAIAN
SUDAH BELUM
(Analisa metode penilaian 360 c) Dokumentasi
Kebutuhan) derajat. Kegiatan
b) SYSTEM DESIGN
(Mendesain
Sistem)
c) CODING
(Pengkodean
Bahasa  Program
Perangkat Lunak)
d) TESTING
(Penguijian Sistem)
e) OPERATION
(Penerapan
Program)
f) MAINTENANCE
(Pemeliharaan).
Sosialisasi Peraturan | Sosialisasi Peraturan | Telah tersosialisasinya | Minggu Terakhir | a) Rapat Virtual
Rektor terkait | Rektor IPDN 5 Tahun | produk hukum internal | November 2022 Sosialisasi
Pedoman Penilaian | 2022 Tentang | yang menerapkan Peraturan Rektor
Pengasuhan Praja | Pedoman  Penilaian | sistem dan metode baru IPDN 5 Tahun
IPDN. Pengasuhan Praja | dalam  melaksanakan 2022  Tentang
IPDN. penilaian pengasuhan Pedoman
praja IPDN Penilaian v 100%
Pengasuhan
Praja;
b) Dokumentasi
Kegiatan
Uji Coba Sistem |a) Inputing data | Telah dilakukan proses | Minggu Terakhir | Screen Capture
Penilaian Pengasuhan penilaian oleh | pengisian nilai praja | November 2022 | Hasil Simulasi
Praja yang Pengasuh  Praja; | kedalam aplikasi Penerapan sistem
menerapkan metode dan penilaian pengasuhan aplikasi  penilaian v 100%
penilaian 360 derajat praja oleh Pengasuh pengasuhan praja
berbasis digital dan Sesama Praja IPDN dengan
(aplikasi mobile) pada IPDN. menerapkan

11



NO TAHAPAN UTAMA

KEGIATAN

OUTPUT

PELAKSANAAN  PERSENTASE
CAPAIAN

SUDAH BELUM HASIL

seluruh
IPDN.

unit

kerja

b) Inputing
penilaian
Sesama Praja.

data
oleh

metode  penilaian

360 derajat.
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Penjelasan capaian milestone tersebut dijelaskan pada uraian sebagai berikut: o {
a. Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan

Setelah mendapatkan persetujuan dari Bapak Rektor IPDN, serta Bapak Wakil

Rektor Bidang Akademik IPDN selaku mentor dari penulis, kemudian dilakukan

tahapan pembentukan tim efektif proyek perubahan. Pembentukan tim efektif

proyek perubahan telah disahkan dalam Surat IPDN Nomor 800.05/349/IPDN

Tahun 2022 tentang tim kerja penyusunan proyek perubahan penerapan

metode penilaian 360 derajat dalam sistem penilaian pengasuhan praja institut

pemerintahan dalam negeri.

Gambar 4
Rapat Koordinasi Dengan Tim Efektif
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Adapun struktur dan rincian tugas dari Tim Efektif, dijelaskan sebagai berikut: {
1) Pengarah:
Memberikan arahan dan petunjuk pelaksanaan kegiatan kepada Tim Kerja.
2) Ketua, memiliki tugas:
a) Menetapkan rencana kegiatan;
b) Memimpin seluruh rangkaian;
c) Melakukan koordinasi dengan Tim Proyek Perubahan;
d) Mengawasi pelaksanaan Proyek Perubahan;
e) Monitoring pelaksanaan Proyek Perubahan; dan
f) Evaluasi pelaksanaan Proyek Perubahan.
3) Sekretaris, memiliki tugas:
Membantu ketua melaksanakan fungsi administrasi terkait penyusunan
proyek perubahan dan melaporkan kepada ketua pelaksana.
4) Kelompok Kerja Penyusun Proyek Perubahan:
a) Koordinator;
b) Subkoordinator; dan
c) Anggota.
Bidang Evaluasi dan Pelaporan memiliki tugas:
= Memberikan pengarahan terkait evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
Proyek Perubahan;
= Melakukan koordinasi terkait program kerja Proyek Perubahan.
= Menyiapkan bahan penyusunan rancangan kerja Tim Proyek
Perubahan;
= Melakukan penyusunan dan penyiapan laporan Proyek Perubahan;
= Menyiapkan paparan dan yang dapat menunjang tampilan Proyek
Perubahan; dan
= Menjawab aduan yang diterima selama pengujian aplikasi sistem
Penilaian Pengasuhan Praja.
5) Kelompok Kerja Publikasi dan Dokumentasi, terdiri dari:
a) Koordinator:
b) Subkoordinator; dan
c) Anggota.
Bidang Publikasi dan Dokumentasi memiliki tugas:
= Memberikan pengarahan dalam penyusunan dan penyediaan
dokumentasi pelaksanaan kerja Proyek Perubahan;
=  Menyiapkan dan membuat video paparan yang komunikatif;
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* Menyiapkan data dukung dokumentasi kegiatan; dan

= Mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait output
Proyek Perubahan.

6) Kelompok Kerja Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi,

terdiri dari:

a) Koordinator;

b) Subkoordinator Produk Hukum;

c) Subkoordinator Aplikasi; dan

d) Anggota.

Bidang Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi memiliki

tugas:

= Mempersiapkan konsep rancangan peraturan rektor terkait
pengelolaan Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN;

= Mengajukan usulan rancangan peraturan rektor terkait Pedoman
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN kepada Biro Kerja Sama dan Hukum
untuk selanjutnya diharmonisasi;

= Menerapkan rancangan program dan konten aplikasi yang merupakan
output Proyek Perubahan,;

= Merencanakan program dan layout tampilan pada aplikasi;

= Mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan simulasi pengisian nilai
pengasuhan dari Pengasuh dan sesama Praja pada sistem aplikasi
yang tersedia; dan

= Mempersiapkan dan melakukan proses uji publik terkait aplikasi yang
akan ditampilkan yang merupakan output Proyek Perubahan.

Gambar 5
Rapat Kerja Tim Efektif

g, |

k l"

P ——

-

‘ ~

~
" | Y
'3
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Diharapkan dengan terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan ini, merupakan
suatu komitmen dari jajaran Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni untuk terus
melakukan perbaikan dan peningkatan dalam memberikan penilaian
pengasuhan kepada praja IPDN.

Penyusunan Peraturan Rektor Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja
IPDN

Setelah terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan, Subkoordinator Produk
Hukum pada Bidang Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi
kemudian mengkoordinasikan kegiatan penyusunan konsep rancangan
Peraturan Rektor IPDN Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN.
Adapun tahapan proses pembuatan produk hukum di lingkungan IPDN terlihat
pada gambar berikut:

Gambar 6
Alur Proses Penyusunan Produk Hukum IPDN

MEMPERBAIKI RANCANGAN
PEMBAHASAN USULAN MENGAJUKAN RANCANGAN PRODUKK HUKUM UNTUK PENANDATANGANAN DAN

RANCANGAN PRODUK HUKUM PRODUK HUKUM SELANJUTNYA DIUPLOAD PADA
(PEMRAKARSA) (PEMRAKARSA) APLIKAS| HARUM (BIRO ADM. KERMA DAN
(PEMRAKARSA) HUKUM)

PEMERIKSAAN, PENGKAJIAN, DAN PERSETUJUAN DAN

MEMBUAT USULAN PENGKOREKSIAN USULAN PENCETAKKAN PRODUK
RANCANGAN PRODUK HUKUM[ll  *ANCASH (1ARVONISASD Bl ijkum PADA KERTAS KHUSUS SOS'AL('?,QERT&%%)HUK”M
(PEMRAKARSA) (BIRO ADM. KERMA DAN HUKUM (BIRO ADM. KERMA DAN

IPDN DGN PEMRAKARSA) HUKUM)

Tahapan tersebut, meliputi:

» Pembahasan konsep rancangan Peraturan Rektor IPDN Tentang Pedoman
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN oleh pemrakarsa yang dalam hal ini
adalah Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni melalui Bagian Disiplin Praja.

» Konsep rancangan Peraturan Rektor ini kemudian diajukan kepada jajaran
Biro Administrasi Kerja Sama dan Hukum melalui Bagian Hukum, Organisasi
dan Tata Laksana lewat media yang telah disediakan (aplikasi HARUM).

= Bagian Hukum, Organisasi dan Tata Laksana kemudian melakukan
pemeriksaan, pengkajian dan pengoreksian (Harmonisasi) bersama dengan

pemrakarsa.

PENGESAHAN PRODUK HUKUM
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= Konsep rancangan produk hukum yang merupakan hasl harmonisasi ini {
kemudian disetujui untuk dicetak dan ditandatangani dan disahkan menjadi
Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penilaian
Pengasuhan Praja IPDN.

Peraturan Rektor ini kemudian akan disosialisasikan kepada seluruh unit kerja

IPDN yang berhubungan dan berkaitan dengan sistem penilaian pengasuhan

bagi Praja IPDN.

c. Pembangunan Sistem Aplikasi Penilaian Pengasuhan Praja IPDN yang
menerapkan Metode Penilaian 360 Derajat;
Aplikasi Penilaian Pengasuhan adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Biro
Administrasi Keprajaan dan Alumni dalam rangka peningkatan dan
pengembangan sistem penilaian Praja yang lebih baik. Aplikasi Penilaian
Pengasuhan menerapkan sistem penilaian 360° sehingga lebih komprehensif
dan objektif. Aplikasi Penilaian Pengasuhan memudahkan dalam penilaian
dengan sistem yang terintegrasi dan sistematis. Aplikasi Penilaian Pengasuhan
memudahkan dalam input data, pemrosesan data, dan output data. Aplikasi
Penilaian Pengasuhan terdiri dari beberapa fitur utama yaitu:
1) Pengasuh
a) Penilaian Pengamatan Pengasuh
Penilaian Pengamatan Pengasuh adalah fitur untuk menilai Praja oleh
pengasuh dengan 2 kategori yaitu 28 kriteria untuk Praja Pratama dan
Praja Muda serta 28 kriteria untuk Praja Madya dan Praja Utama.
b) Penilaian Penambahan Sikap dan Perilaku
Penilaian Penambahan Sikap dan Perilaku adalah fitur untuk
melakukan penambahan nilai sikap dan perilaku terhadap kegiatan
positif ataupun keterlibatan Praja dalam organisasi.
c) Penilaian Pengurangan Sikap dan Perilaku
Penilaian Pengurangan Sikap dan Perilaku adalah fitur untuk
melakukan pengurangan nilai sikap dan perilaku terhadap pelanggaran.
d) Penilaian Kegiatan
Penilaian Kegiatan adalah fitur untuk melakukan penilaian terhadap
kegiatan satuan Praja dengan Klasifikasi penilaian tingkat kehadiran
dan tingkat keaktifan Praja.
e) Penilaian Kesamaptaan
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f)

a)

b)

Penilaian Kesamaptaan adalah fitur untuk melakukan input terhadap

hasil kesamaptaan.

Penilaian Pengasuhan SKS

Penilaian Pengasuhan SKS adalah fitur untuk melakukan input

terhadap nilai pengasuhan SKS.
2) Praja

Penilaian Diri Sendiri

Penilaian Diri Sendiri adalah fitur untuk diri sendiri dengan 2 kategori

yaitu 28 kriteria untuk Praja Pratama dan Praja Muda serta 28 kriteria

untuk Praja Madya dan Praja Utama.

Penilaian Sesama Praja

Penilaian Diri Sendiri adalah fitur untuk diri sendiri dengan 2 kategori

yaitu 28 kriteria untuk Praja Pratama dan Praja Muda serta 28 kriteria

untuk Praja Madya dan Praja Utama.

Gambar 7

Peraturan Rektor IPDN tentang Penilaian Pengasuhan Praja IPDN

INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

PERATURAN REKTOR INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

NOMOR 5 TAHUN 2022
TENTANG

PEDOMAN PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA
INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

Menimbang : a

Mengingat 1

bahwa untuk mewujudkan standar penilaian Pengasuhan
praja yang objektif, adil, transparan, dan akuntabel di
lingkungan Institut Pemerintahan Dalam Negeri, perlu diatur

Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja

bahwa berdasarkan per g
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Rektor Institut

Pemerintahan Dalan

Negeri tentang Pedoman Penilaian
Pengasuhan Praja Institut Pemerintahan Dalam Negeri

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 2015 tentang

Pedoman Tata Kehidupan Praja Institut Pemerintahan Dalam
Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1287);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2022 tentang
Statuta Institut Pemerintahan Dalam Negeri (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 602);

Peraturan Rektor Institut Pemerintahan Dalam Negeri Nomor 1
Tahun 2021 tentang Satuan Manggala Praja Institut
Pemerintahan Dalam Negeri;

Peraturan Rektor Institut Pemerintahan Dalam Negeri Nomor

10 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Sanksi

Pelanggaran Disiplin Ringan dan Sedang bagi Praja Institut

Pemerintahan Dalam Negeri;

SALINAN

3)

17 -

c. pada satuan tingkat atau pangkat dilaksanakan olch
kepala satuan sena dengan tujuan menegakkan prinsip
penilaian; dan

d. pada satuan manggala Praja, dilaksanakan secara
bersama-sama dengan biro administrasi keprajaan dan
alumni yang bertujuan menegakkan prinsip penilaian
Pengasuhan dan pengembangan model penilaian

Pengasuhan

BAB VI
PENGHARGAAN BIDANG PENGASUHAN

Pasal 28
Praja yang memperoleh nilai tertinggi di bidang Pengasuhan

mendapatkan penghargaan adhi mahottama peringkat 1 (satu)

sampai dengan peringkat 3 (tiga) pada setiap angkatan,

¥ an Praja yang penghargaan
adhi pada ayat (1)
dilaksanakan dalam rapat pimpinar

Penghargaan adhi mahottama sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Rektor

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

PASAL 29

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Sal

an Sesuai dengan aslinya

Ditetapkan di Sumedang
pada tanggal 21 November 2022

REKTOR
INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI,

Kepala Biro Adm. Kerja Sama

dan Hukum
ud

) M. Edie, M.S|

ud

HADI PRABOWO

Pembina Utama Madya (IV/d)
NIP. 19670210 198803 1 006
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Pembangunan dan pengembangan sistem aplikasi penilaian {
pengasuhan praja IPDN dilakukan berbarengan (simultan) dengan
penyusunan Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN. Pembangunan dan
pengembangan sistem aplikasi ini menggunakan metode waterfall (classic
life cycle) yang menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga
berurutan pada pembangunan dan pengembangan perangkat lunak yakni
requirement (analisis kebutuhan), system design (mendesain sistem),
coding (pengkodean bahasa program perangkat lunak), testing (pengujian),

operation (penerapan program) dan maintenance (pemeliharaan).

Gambar 8
Metode Pembangunan dan Pengembangan Sistem
Waterfall (Classic Life Cycle)

REQUIREMENT
(Analisis Kebutuhan) J """ PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN

SISTEM PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA 360 DERAJAT

1)

METODE PENGEMBANGAN SISTEM
WATERFALL (CLASSIC LIFE CYCLE)

(Mendesain Sistem) J I
T ¥

CODING l
(Pengkodean Bahasa  $----- I
Program Perangkat Lunak) i

+ 1
TESTING E _____ , [\
(Pengujian) !
¥ 4 ‘ €
OPERATION 3
(Penerapan Program) i

SYSTEM DESIGN | (APLIKASIMOBILE) SECARA SWAKELOLA

MAINTENANCE
(Pemeliharaan)

1
1
I
1
1
1
1
I
I
1
I
1
1
I
I
1
<

R —

T
1
1 1
S S S Y S —

Requirement (Analisis Kebutuhan)
a) Preliminary Investigation

= Business Process
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Gambar 9
Peta Proses Bisnis Aplikasi
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN dengan Metode Penilaian 360 Derajat

« PENILAIAN PENGAMATAN PENGASUH
+ PENILAIAN PENAMBAHAN SIKAP DAN

PERILAKU
+ PENILAIAN PENGURANGAN SIKAP DAN gl:':ll ALRAL

penGAsuH IE " pepaky PENGASUH \

« PENILAIAN KEGIATAN

« PENILAIAN KESAMAPTAAN
+ PENILAIAN PENGASUHAN SKS REKAP NILAI
PENGASUHAN
‘ « PENILAIAN DIRI SENDIRI ‘ NILAI APLIKASI J
+ PENILAIAN SESAMA PRAJA DARI PRAJA

» Project Charter
Identifikasi Permasalahan Menggunakan Kerangka PIECES
- PERFORMANCES
* Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN yang tersedia
saat ini (Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2010 Tentang
Pedoman Penilaian Pengasuhan) belum mampu menilai
secara komprehensif serta belum efektif dalam melakukan
pengukuran sikap dan kepribadian praja, sehingga sudah tidak
relevan dengan kebutuhan organisasi dan perkembangan
zaman yang menuntut adanya sistem penilaian yang
memenuhi kaidah keadilan, objektif, transparan dan akuntabel.
* Proses pemberian penilaian bagi Praja IPDN masih
menggunakan instrumen sederhana (ATK) dan belum
menggunakan sistem elektronik yang handal sehingga
berpeluang besar terjadi kesalahan pengisian nilai.
* Hasil Survei Indeks Kepuasan Praja Tahun 2020 terdapat satu
aspek yang memiliki nilai rendah/kurang, yaitu “Kesesuaian

Nilai diberikan dengan Hasil Belajar Aspek Pengasuhan”.
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- INFORMATION

* Adanya kesempatan untuk mengadministrasikan data nilai

Praja IPDN secara lebih rigid dan komprehensif sehingga
penilaian pengasuhan praja IPDN menjadi terukur, terarsipkan
dengan baik dan data nilai pengasuhan praja IPDN yang lama
selalu dapat ditelusuri.

- ECONOMICS

* Adanya kesempatan untuk meningkatkan daya jual organisasi
IPDN pada pihak luar ketika perbaikan sistem penilaian
pengasuhan praja diterapkan karena pihak mitra dapat melihat
inovasi nyata dalam pengembangan sistem pembelajaran
IPDN yang berpeluang mendatangkan kerja sama oleh mitra
yang saling menguntungkan.

- CONTROL
» Tidak terdapat masalah pada kontrol atau keamanan
- EFFICIENCY

+ Karena pemberian nilai pengasuhan bagi praja masih dilakukan
secara manual dan hanya diberikan oleh pengasuh, maka dan
dapat terjadi kesalahan pengisian nilai jika tidak teliti dan
cenderung tidak objektif mengingat jumlah praja yang dinilai
juga banyak sehingga cenderung tidak efektif dan efisien.

+ Komplain terkait ketidaksesuaian penilaian pengasuhan bagi
praja dapat diminimalisir karena telah tersedianya sistem yang
lebih handal yang memenuhi kaidah keadilan, obijektif,
transparan dan akuntabel.

= Problem Statement Matrix

Brief Statement of

Problem FIETI
0 L] Urgency Visibility or Proposed Solution
pportunity, or
X X Rank

Directive
Pengasuh Praja 2 bulan Tinggi 1 Membangun sistem
mengalami kerumitan selama sistem layanan penilaian
dalam memberikan pelaksanaan pengasuhan praja yang
penilaian bagi Praja Implementasi lebih  objektif dengan
serta hasil penilaian Proyek menerapkan metode
cenderung subjektif Perubahan penilaian 360 derajat.
hanya dari Pengasuh. PKN
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Brief Statement of
Problem,
Opportunity, or
Directive

Urgency

Priority
Visibility (o]
Rank

Proposed Solution

Nilai Pengasuhan Praja 2 bulan Sedang 2 Membangun sistem yang

belum terintegrasi a selama mampu mengintegrasikan

pada tiap Kampus IPDN pelaksanaan pemberian penilaian praja
Implementasi pada seluruh kampus

Proyek IPDN vyang terintegrasi
Perubahan dengan lebih efisien dan
PKN terpantau.

Ada kesempatan untuk 2 bulan Sedang 2 Mempromosikan Fasilitas

meningkatkan daya jual selama Aplikasi Sistem Penilaian

organisasi pada pihak | pelaksanaan Pengasuhan Praja IPDN

luar ketika perbaikan | Implementasi yang menerapkan Metode

sistem diterapkan karena Proyek Penilaian 360 Derajat.

pihak luar dapat melihat Perubahan

inovasi nyata dalam PKN

pengembangan sistem

pembelajaran IPDN yang

berpeluang

mendatangkan kerja

sama oleh mitra yang

saling menguntungkan.

Adanya kesempatan 2 bulan Sedang 2 Menyimpan seluruh data

untuk mengarsipkan selama penilaian pengasuhan

penilaian  pengasuhan | pelaksanaan praja pada server IPDN.

praja IPDN sehingga | Implementasi

dapat memudahkan Proyek

penelusuran dan Perubahan

mempermudah PKN

pengadministrasian

serta penilaian terhadap

layanan penilaian

pengasuhan yang

tersedia.
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b) Problem Analysis

» Cause and Effect Analysis

BELUM OPTIMALNYA TRANSFORMASI MODEL PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA YANG
DIGITAL DALAM SISTEM PENILAIAN SRaihen e
PENGASUHAN PRAJA

Belum Siapnya Infrastrukiur
dan Sistem Teknologi
Informasi Pendukung

Sistem Penilaian Pengasuhan Praja yg
ada masih mengacu pada sistem
lama (Justifikasi Pengasuh)

Belum Optimalnya Pemanfaatan
SDM pada Tiap Unit Organisasi
untuk pembangunan dan
pengembangan sistem penilaian

Belum dilibatkannya
stakeholder lain dalam
penilaian pengasuhan praja
(objektivitas)

PERMASALAHAN
SISTEM PENILAIAN
:k PENGASUHAN

pengasuhan (mekanisme
swakelola)

Praja sebagai peserta didik
belum dapat mengetahui proses

= x - penilaian aspek pengasuhan
Sistem yg ada belum secara optimal mengakomodir dirinya secara objektif dan

laporan situasi kehadiran praja dalam kegiatan fransparan
pengasuhan, data rekapitulasi pelanggaran Praja serta
penilaian personal praja secara komprehensif (sistem
penilaian 360 deraqjat)

PRAJA IPDN

BELUM OPTIMALNYA STANDARISASI
PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA
(PERATURAN HUKUM YG ADA SUDAH
TIDAK RELEVAN)

= System Improvement Objective

SYSTEM OBJECTIVE SYSTEM CONSTRAINT

1. Pengasuh dan Praja IPDN dapat memantau | 1. Sistem ini harus ditunjang oleh infrastruktur
nilai pengasuhan praja yang diperoleh. yang memadai

2. Admin pengelola sistem aplikasi penilaian | 2. Sistem harus compatible dengan perangkat
pengasuhan pada tiap kampus IPDN dapat keras yang dimiliki oleh organisasi
meminimalisir komplain atas ketidakpuasan
nilai pengasuhan yang diperoleh praja.

3. Seluruh  pihak yang berkepentingan | 3. Sistem yang akan dikembangkan harus
terhadap layanan penilaian pengasuhan terintegrasi dengan sistem yang sudah ada
praja IPDN dapat terlayani dengan baik. (smart campus data base IPDN; sistem

informasi akademik dll).

c) Requirement Analysis

» Functional and Non-Functional Requirement

FUNCTIONAL REQUIREMENT NON-FUNCTIONAL REQUIREMENT

1. Mampu menyimpan nilai yang diisi/diberikan | 1. Rata-rata kecepatan akses sistem kurang
oleh Pengasuh dan Praja IPDN ke dalam dari dua menit.
database.
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. Mampu menyimpan hasil pengolahan data nilai
yang diisi/diberikan oleh Pengasuh dan Praja
IPDN ke dalam database.

2. Rata-rata kecepatan transfer data lebih
dari 2 KBps

. Mampu menyimpan seluruh rincian aspek
penilaian pengasuhan praja IPDN ke dalam
server.

3. Biaya pengembangan sistem secara

swakelola menggunakan sumber daya
organisasi yang tersedia

. Mampu menampilkan data nilai pengasuhan
praja IPDN yang diperoleh dari database.

4. Sistem harus sudah selesai pada waktu

yang telah ditentukan

. Mampu menyediakan atau menampilkan data
rincian nilai pada keseluruhan aspek penilaian
pengasuhan yang disimpan dalam server.

5. Sistem harus terdokumentasikan dengan

baik dan mudah dibaca.

. Mampu menjaga keamanan data dari pihak
yang tidak berhak dengan proses autentikasi.

6. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut

dengan mudabh.

. Mampu menampilkan data nilai praja IPDN yang
sudah ditabulasi untuk dijadikan sebagai
indikator dari indeks kepuasan publik atas
layanan sistem penilaian pengasuhan Praja
IPDN yang diberikan.

7. Sistem harus user friendly.

d) Decision Analysis

= Candidate Solution Matrix

CHARACTERISTIC CANDIDATE 1

CANDIDATE 2 CANDIDATE 3
Sistem Informasi layanan Sama seperti Sama seperti
penilaian pengasuhan kandidat 1. kandidat 1.
Portion of System praja IPDN yang
Computerized terintegrasi untuk
memantau seluruh proses
pemberian nilai praja.
Solusi paket Microsoft Solusi ini Solusi ini
lebih diterima karena menggunakan menggunakan
Benefits sudah dimiliki oleh pihak freeware, tetapi DBMS yang sangat
IPDN. harus diadakan powerful, tetapi
penyesuaian dengan | mahal.
existing system.
CPU 8 Core Intel Xeon Sama seperti Sama seperti
Servers and Silver 4110 @2.1 GHz kandidat 1. kandidat 1.
Workstations Operating System Ubuntu

(Server Existing IPDN).
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= Feasibility Analysis Matrix

FEASIBILITY \wEIGHT ~ CANDIDATE 1 CANDIDATE2  CANDIDATE 3

CRITERIA
OPERATIONAL o
FEASIBILITY 0%
Functionality Dapat berfungsi Sama seperti Sama seperti
penuh untuk kandidat 1. kandidatl.

mendukung sistem
yang akan dibangun.

Political Lebih baik karena Perlu diadakan Sama seperti
pihak IPDN telah penyesuaian kandidat
memilikinya. dengan 2.
sistem yang ada.
Total Score Score: 100 Score: 70 Score: 60
TECHNICAL
FEASIBILITY
Technology Microsoft SQL Server MySQL merupakan Oracle dikenal
merupakan DBMS DBMS yang mudah sebagai
yang digunakan dan terus | DBMS yang sangat
handal. dikembangkan tapi handal.
kurang handal
Expertise Mudah untuk Mudah untuk Memerlukan training
diimplementasikan dipelajari khusus untuk DBA
dan dan resourcenya bila
pemeliharaannya. banyak menggunakan
tersedia di internet. Oracle.
Total Score Score: 80 Score: 60 Score: 85
=(e{e]\\[e]\Y|[e
FEASIBILITY
Cost to Develop Rp O,-
(Sudah dimiliki IPDN) Rp 32.000.000,- Rp 230.000.000,-
Total Score Score: 100 Score: 80 Score: 20

SCHEDULE

FEASIBILITY

Kurang dari 2 bulan.
(Selama Pelaksanaan 4 — 6 bulan. 4 — 6 bulan.
PKN)

Score: 80 Score: 80

Total Score Score: 100

RANKING 100%
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2) System Design (Mendesain Sistem) ) {

a) Beranda

) \

Aplikasi Penilaian Pengasuhan adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni dalam rangka peningkatan dan
pengembangan sistem penilaian Praja yang lebih baik. Aplikasi Penilaian Pengasuhan menerapkan sistem penilaian 360" sehingga lebih komprehensif
dan objektif. Aplikasi Penilaian Pengasuhan memudahkan dalam penilaian dengan sistem yang terintegrasi dan sistematis. Aplikasi Penilaian
Pengasuhan memudahkan dalam input data, pemrosesan data, dan output data

Foto Implementasi Aplikasi Penilaian Pengasuhan

b) Login Pengasuh

KM KODE VERIFIASI

= Klarifikasi Kode OTP

Kode OTP

LoGIN

KR ULANG OTP

GANTI NOMOR
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*» Pendaftaran Pengasuh

c) Penilaian Penambahan Nilai Sikap dan Perilaku oleh Pengasuh

. e s T

» Penilaian PositiffReward Praja

Penilaian positif

s Pencapaian

ketua

| Ketus Badan Perwanian Praya
Ketua Ko
Keua Sena Korps Praja

etua Badan Perwaidian Praja
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oy

»= Penilaian Negatif/Punishment Praja

Fenilaian Negatr

|

e) Penilaian Kegiatan Oleh Pengasuh
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= Kegiatan, Kehadiran dan Keaktifan

Kegatan

f) Penilaian Pengamatan Pengasuh

P usy Setyons (65331 727515)  Aplkasi Penaion Pevpisas adai spl

=

s

= Kriteria Penilaian Pengamatan

K Tambahkan Penilaian Pengasuh

o J( 1 2 3 4 s 3 7 ] 9 0

ey
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g) Pemilihan Penilai Sesama Praja oleh Pengasuh e {

PENILAIAN PELANGGARAN PRAJA.
PENILAIAN KESAMAPTAAN

REKAP HILAI PRAJA

i
;
I
i
i
]
f
B
:
i
i
£
i
t
§
i
i
!
i
i
i
H
|

PEMILAIAN REWARD PRAM PENILAIAN KEGIATAN PRAJA

PENILALAN PENGAMATAN PENGASUH PENILAIAN S5 PRAJA

»

= Penilai Praja

Penilai Rif'at Dwiki Haiqal

@ il st Dwik Haigal

]

@ -S:Io"'c Viratama Karoba vl
‘ 0 B Paasn Sevanursh By

@ Esaybord

@ Dody Elza Fiman Cahyo

@ Malum Ro Ihotta Siembing

‘

@ Moh. Adicardra Nugraha

|
ey

h) Penilaian Kesamaptaan oleh Pengasuh

i
i
]
i
¢
H
f
i
!
i
£
i
|
t
%
i
i
:
g
i
[
!
}

PENILALAN KEGIATAN PRAJA

PENILAIAN PENGAMATAN PENGASUH PENLAIAN SK5 PRAJA

:
!

PENILAAN KESAMAPTAAN

REKAP NILAI PRAJA

S e s
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= Nilai Kesamaptaan Praja

Penilaian Kesamaptaan

E
§
i
5
o

i) Penilaian SKS oleh Pengasuh

sk s Desal,Laukan periian dengan melihat dasar Perataran Rukicr, Al s e dala ek teka pengiinasn splkd Gupat mengfubungl Gusty Setyaro (DESI0NT27575)  Aplkasl Penlaien Pengamhus scaleh 10

PENILAIAN KESAMAPTAAN

PENILALAN REWARD PRAJA

e "

= Nilai SKS Praja

Penilaian sks
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J) Rekap Nilai Praja oleh Pengasuh

= Rekap Nilai Praja

Rekap Nilai

k) Login Praja

o~
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= Klarifikasi Kode OTP

KIRIM LLANG OTP

» Pendaftaran Praja

Proja buda

[) Penilaian Diri Sendiri oleh Praja

eraaian tehadap dn sendr don sesam secar bk i benar, Tetap putu Perutran et Kehid.par Proja Apatils 53a hendis ks ekt penggunaan splkis Capet menghubungi Gusty Sefyana (ESISIDISTS) A

‘>
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=  Tambahkan Penilaian Sendiri

K Tambahkan Penitaian Sendiri

sleransd antar umat beragama

0 D D ED D ED &) D D & &

#rakap hormat, ramah, sopan kepada orang lain
0 1 | 2 1 4 s ) L] 7 L] L 0

elaksanakan tugas dergan cepat, enlas dan sigap
[] D (! ] o« N s X o 7 ] 9 10

srwkap sk, kreat, dan Inavet dolem melaksanakan tuges
0 1 1 2 £ 4 { ] ) L3 7 L] ) L 0

i
&
£
i

0 D EPEPEP EPED ED D ED e

m) Penilaian Sesama Praja oleh Praja

el euna i e da e aecar ik dan Gy, e e Peatran T4t K Praa sl evca ks erkal peggunoan plhass dapal menghutary Cusy Sefyona (QBS331TZ7818)  Ap

MENILA DIR) SENDIRY MENILA SESAMA PRAJA

S "

» Data Praja pada Wisma

Daftar Praja pada Wisma
@ Rifat Dwiki Haigol
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=  Tambahkan Penilaian Sendiri

10 Berdads®

Iperiak sesul Sengan aaw agaTa

1nguBsaan tochadep sjaran sgama

seransi antar umat besogama

rwkap bormat, ramah, sopen kapeda crang ain
eisksanakan tugas dengen cepl, Khas o1 5180

wroka ket oeat, dan ot calam melaksanstan ugas

rlkap it cema, dan Dertegrtas tnggl dalam ketpan seharHhur

1 2 ) 4 $ 6 7 L} 4 10
. em e

3) Coding (Pengkodean Bahasa Program Perangkat Lunak)
a) Sistem Aplikasi Penilaian Pengasuhan Praja IPDN
Aplikasi Penilaian Pengasuhan dikembangan dengan Bahasa
pemograman Dart dengan Tools Flutter dan berjalan pada platform
web. Aplikasi Penilaian Pengasuhan dikembangan dengan Bahasa
pemograman Dart dengan Tools Flutter dan berjalan pada platform
web. Pengembangan menggunakan Flutter untuk mendukung
pengembangan tindak lanjut sehingga kedepannya memungkinkan
pengembangan untuk platform Android, i0S, Windows, MacOS
ataupun Linux. Penggunaan sisten Autentikasi menggunakan dari
Google Firebase sehingga tanpa limit pengguna. Penggunaan
database menggunakan menggunakan Firestore dari Google Firebase
dengan sistem keamanan pengaturan Batasan sesuai dengan jenis
pengguna sehingga sangat aman untuk keamanan data. Penggunaan
server internal IPDN untuk penggunaan aplikasi sehingga domain untuk
Aplikasi Penilaian Pengasuhan menggunakan

www.penilaianpengasuhan.ipdn.ac.id.
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b) Bahasa Program Perangkat Lunak (Source Code) {

4) Testing (Pengujian)
Pelaksanaan pengujian aplikasi Penilaian Pengasuhan Praja IPDN
berbasis web/mobile dilaksanakan oleh Tim Efektif Bidang Penyusunan
Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi yang dikoordinir oleh
Subkoordinator Aplikasi. Pengujian sistem ini dimaksudkan untuk melihat
dan menganalisis bahwa sistem aplikasi yang terbangun beroperasi
dengan baik dan optimal sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian
dilaksanakan secara simultan dengan pembangunan dan pengembangan
aplikasi dan diuji secara bersama pada saat sosialisasi Peraturan Rektor
Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN
dan launching aplikasi.

5) Operation (Penerapan Program)
Pada pentahapan jangka pendek, Sistem Aplikasi Penilaian Pengasuhan
Praja IPDN ditargetkan sampai pada tahap pelaksanaan ujicoba sistem,
dimana Uji coba aplikasi dilaksanakan pada tanggal 28 November s.d. 2
Desember 2022 dengan melibatkan seluruh ASN (Pengasuh Praja) dan
Pejabat yang terlibat dalam kegiatan pengasuhan Praja IPDN terdiri dari:
= Kepala Bagian Pengasuhan pada Biro Administrasi Keprajaan dan

Alumni IPDN;
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= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Jakarta;

= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Sumatera Barat;

= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Kalimantan Barat;

= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Sulawesi Utara,

= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Sulawesi Selatan;

= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Nusa Tenggara
Barat;

= Kepala Bagian Administrasi Keprajaan IPDN Kampus Papua;

= Kepala Subbagian Tata Usah Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni;
dan

= Kepala Subbagian Pengawasan Disiplin Praja;

Pada tahap uji coba ini Tim Efektif Proyek Perubahan melakukan demo dan

simulasi fitur-fitur dan tools yang tersedia pada aplikasi Penilaian

Pengasuhan Praja IPDN.

Gambar 10
Arahan Kepala Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni
Terkait dengan Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN
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6) Maintenance (Pemeliharaan).
Kegiatan pemeliharaan sistem aplikasi dilaksanakan secara simultan
selama sistem aplikasi ini diterapkan. Adapun penerapan sistem aplikasi
penilaian pengasuhan praja dengan menerapkan metode penilaian 360
derajat ini dimulai sejak berlangsungnya Pelatihan Kepemimpinan Nasional
(PKN) yang diikuti oleh penulis dan diharapkan dapat terus diterapkan pada
masa mendatang sekalipun penulis sudah tidak mengemban tugas sebagai
Kepala Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni IPDN.

d. Sosialisasi Peraturan Rektor terkait Pembangunan dan Pengembangan Sistem

Penilaian Pengasuhan Praja IPDN;

Kegiatan Sosialisasi Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman

Penilaian Pengasuhan Praja IPDN dilaksanakan pada tanggal 30 November

2022, baik secara luring bertempat di Ruang Loka Wirasabha IPDN Kampus

Jatinangor dan secara daring dari tempat kerja masing-masing. Kegiatan

sosialisasi diikuti oleh seluruh ASN yang bertugas berkaitdan dengan praja

IPDN sebagai peserta didik.
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Gambar 11
Sosialisasi Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2022
Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN

e. Uji Coba Sistem Penilaian Pengasuhan Praja yang Menerapkan Metode
Penilaian 360 Derajat.
Kegiatan uji coba sistem kepada seluruh kampus IPDN diawali dengan rencana
aksi oleh Tim Efektif Proyek Perubahan Subkoordinator Pembangunan Aplikasi
Bidang Penyusunan Produk Hukum dan Pembangunan Aplikasi. Kemudian
dilanjutkan dengan uji coba simulasi pada salah satu akun pengasuh praja
untuk kemudian menginput nilai pengasuhan praja sesuai dengan fitur layanan
pada aplikasi.

Gambar 12
Simulasi Penilaian Pengasuhan Praja IPDN
dengan Aplikasi berbasis Web/Mobile
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f. Penerapan Sistem Penilaian Pengasuhan Praja yang Menerapkan Metode {
Penilaian 360 Derajat pada seluruh Kampus IPDN.
Adapun penerapan sistem aplikasi ini dimulai sejak berlangsungnya
Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) yang diikuti oleh penulis dan
diharapkan dapat terus diterapkan pada masa mendatang sekalipun
penulis sudah tidak mengemban tugas sebagai Kepala Biro Administrasi

Keprajaan dan Alumni IPDN.

2. Manfaat

Penerapan metode penilaian 360 derajat dalam sistem penilaian
pengasuhan Praja sebagai peserta didik yang adalah kader pemerintahan yang
disiapkan oleh IPDN sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan
tentunya akan mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas pencapaian
kinerja organisasi. Penilaian pengasuhan praja yang komprehensif telah
berhasil mengakomodir arah kebijakan pemerintah dalam menanamkan core
values ASN Ber-AKHLAK khususnya dalam aspek sikap perilaku akan sejalan
dengan perubahan kurikulum pendidikan di IPDN (Jarlatsuh).

Dengan adanya Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN akan memberikan dampak positif terhadap
pencapaian kinerja Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni, yang mampu
menghadirkan suatu sistem penilaian bagi peserta didik yang tidak hanya
menilai dari satu sudut pandang pengasuh dan tidak melibatkan praja sebagai
peserta didik. Selanjutnya dengan terbangunnya sistem aplikasi penilaian yang
berbasis mobile aplikasi dalam tahapan jangka pendek milestone PKN Tingkat
II'ini, tentunya akan mendukung terwujudnya digitalisasi pada sistem penilaian
pengasuhan praja IPDN yang lebih objektif transparan, dan akuntabel dari
sebelumnya. Hal ini niscaya akan meningkatkan kualitas IPDN sebagai
Lembaga Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan.

3. Deskripsi Proses Kepemimpinan
Gambaran proses kepemimpinan pada upaya membangun integritas dan
akuntabilitas kinerja organisasi, project leader menganut konsep servant
leadership bahwa seseorang pemimpin yang baik adalah mereka yang bisa
melayani orang-orang yang dipimpinnya. Berdasarkan beberapa ciri servant
leadership dari Greenleaf Spears (1996) tentang beberapa gaya kepemimpinan

dan berdasarkan ayat 4 dan ayat 5, pasal 69, Undang-undang Nomor 5 Tahun
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2014 yaitu kemampuan bekerja sama, pengabdian kepada masyarakat, bangsa {
dan negara, serta penerapan nilai dan etika agama, project leader
menggambarkan upaya membangun integritas dan akuntabilitas kinerja yang

selama ini sudah dilakukan.

Di dalam proses pembangunan dan penerapan metode penilaian 360
derajat dan digitalisasi dalam sistem penilaian pengasuhan praja, project leader
yang juga adalah penulis telah menunjukkan kemampuannya dalam
menginspirasi dengan cara mengajak, menarik, dan mengomunikasikan mandat
dan tujuan dari proyek perubahan. Refleksi terhadap pengabdian kepada
masyarakat, bangsa, dan negara terlihat dalam upayanya mewujudkan sistem
penilaian pengasuhan praja yang adil, objektif, transparan dan akuntabel
sehingga mendukung kinerja Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni selaku unit
kerja IPDN yang lebih akuntabel, efektif, dan efisien.

Selanjutnya, dukungan yang diperoleh baik dari pimpinan maupun
pelaksana operasional menunjukkan bahwa project leader dapat menerapkan
prinsip kolaborasi sehingga aksi perubahan dapat terlaksana dan terwujud
sesuai yang direncanakan. Materi lainnya yang terkait dengan proyek
perubahan ini adalah kerja sama dan kolaboratif, yang dalam Penyusunan
Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penilaian
Pengasuhan Praja IPDN serta pembangunan sistem aplikasi mobile-nya
melibatkan adanya sinergitas dan integrasi dengan unit kerja lainnya. Kolaborasi
adalah proses bekerja sama untuk menelurkan gagasan atau ide dan
menyelesaikan masalah secara bersama-sama menuju visi bersama. Proses
kolaborasi dengan seluruh unit kerja terkait adalah sinkronisasi dari pelaksanaan
tugas dan fungsi Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni sebagai unit kerja yang
mengurusi keprajaan dan kemahasiswaan dan melihat kepada permasalahan
apa yang menjadi penyebab masalah yang harus diselesaikan yaitu adanya
sistem penilaian pengasuhan praja mampu menghadirkan keadilan, objektif,
transparan, dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi informasi sesuai

dengan tuntutan dan perkembangan zaman.

4. Implementasi Strategi Marketing
a. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi
Membangun Jejaring Kolaborasi dan Strategi Komunikasi dengan

Stakeholder merupakan pihak yang berperan terhadap keberhasilan

implementasi proyek perubahan ini baik secara langsung maupun tidak

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXVIII Tahun 2022 41




langsung, termasuk pihak yang mendapatkan dampak maupun manfaat {

dari hasil implementasi. Stakeholder internal maupun eksternal pada

penyusunan Proyek Perubahan: Penerapan Metode 360 Derajat dan

Digitalisasi pada Sistem Penilaian Pengasuhan Praja IPDN Dalam Rangka

Mewujudkan Penilaian yang Adil, Objektif, Transparan dan Akuntabel

melalui Penyusunan Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang

Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN serta pembangunan aplikasi

mobile-nya, dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 7

Deskripsi Peranan Stakeholder dan Strategi Komunikasi

SATKEHOLDER

BIRO ADM.
KEPRAJAAN DAN
ALUMNI

IPDN

KEMENDAGRI

SIVITAS
AKADEMIKA

MASYARAKAT
MEDIA MASA

LSM/ORMAS

OBSERVASI
PENGARUH DAN
KEPENTINGAN

PROMOTERS

PROMOTERS

LATENS

APHATETICS

DEFENDERS

DEFENDERS

DEFENDERS

Ket:

PENGARUH KECIL, KEPENTINGAN KECIL :
PENGARUH KECIL, KEPENTINGAN BESAR
PENGARUH BESAR, KEPENTINGAN KECIL

*
Sk

DAk

PENGARUH BESAR, KEPENTINGAN BESAR : X x & &

PERAN DAN

KETERLIBATAN

INTERNAL

REFORMERS

STAKEHOLDER
INTERNAL

STAKEHOLDER
INTERNAL

STAKEHOLDER
INTERNAL

EKSTERNAL

STAKEHOLDER
EKSTERNAL

STAKEHOLDER

EKSTERNAL

STAKEHOLDER

EKSTERNAL

STRATEGI KOMUNIKASI
STAKEHOLDER

TINGKAT
KEPENTINGAN

= Pelibatan Langsung;
« Rapat Pimpinan;

+ Rapat Teknis;

« Monitoring Bersama

= Dialog interaktif, face-to-
face;
* Rapat/Rakor/ FGD;
» Pelibatan dalam
kegiatan;
* Update progres kegiatan.
« Interaksi pasif;

= Informasi hasil;
« Komunikasi melalui

media sosial.

= Sosialisasi;

« Diseminasi;

- Publikasi Media Sosial;
+ Komunikasi melalui

Medsos dan sarana TIK.

Rencana pemetaan Stakeholder disusun berdasarkan tingkat pengaruh

dan kepentingan untuk menunjang keberhasilan Proyek Perubahan ini,

dapat diuraikan sebagai berikut:
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Gambar 13
Pemetaan Stakeholder

(" PENGARUH BESAR KEPENTINGAN KECIL )
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< PENGARUH BESAR, KEPENTINGAN BESAR )
. ltjen Kemendagri

. Pusdatin Kemendagri Reldor IFUN

< . Wakil Rektor Bidang Akademik
. Puspen Kemendagri "
. . Para Direktur Kampus Daerah
. Kepala Bagian Pengasuhan 2 <
5 < . Kepala Bagian Keprajaan IPDN
. Kepala Subbagiaan TU Biro Il
Kampus Daerah

(Adralti QiFKedd) Admin/Operator unit kerja. PROMOTERS

. Tim Pengembang Sistem Penilaian

~

cCOBRWN =
Influence (tinggi)
B wWN =
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Pengasuhan Praja 360 Derajat '
L)
? = )
|\ 1. Masyarakat

Sivitas Akademika IPDN 2. Media Masa ®

3. Public Private (Swasta) =
ﬁ 4. Ormas/LSM DEFENDERS
(" PENGARUH KECIL KEPENTINGANKECIL ) | ( PENGARUH KECIL KEPENTINGAN BESAR )

b. Pemanfaatan Teknologi
Pembangunan sistem aplikasi penilaian pengasuhan praja IPDN yang
menerapkan metode penilaian 360 derajat merupakan tipe aplikasi Web
Based Application, yaitu aplikasi berbasis web yang beroperasi secara
online, terdiri dari web server dan browser untuk menjalankannya. Bahasa
Pemrograman Aplikasi Penilaian Pengasuhuan Praja yaitu “Dart dengan
Tools Flutter’, pengembangan menggunakan Flutter untuk mendukung
pengembangan tindak lanjut sehingga kedepannya memungkinkan
pengembangan untuk platform Android, iOS, Windows, MacOS ataupun
Linux. Penggunaan sistem autentikasi menggunakan dari Google Firebase
sehingga tanpa limit pengguna. Penggunaan database menggunakan
Firestore dari Google Firebase dengan sistem keamanan pengaturan
batasan sesuai dengan jenis pengguna sehingga sangat aman untuk
keamanan data. Operating System Server yang akan digunakan yaitu CPU
8 Core Intel Xeon Silver 4110 @2.1 GHz Operating System Ubuntu (Server
Existing IPDN). Ubuntu adalah sistem operasi berbasis Linux dan
merupakan salah satu dari Distribusi Linux (Linux Distro), tersedia secara
open source dan memiliki dukungan jangka panjang (Lifetime Support/LTS)
dari pengembang komunitas maupun tenaga ahli profesional.
5. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar
Dalam menggambarkan upaya dan hasil yang telah dilakukan dalam

memberdayakan stakeholder internal dan eksternal dalam proyek perubahan

Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXVIII Tahun 2022 49




ini, berikut dijabarkan model dan strategi komunikasi yang telah dilakukan

sesuai dengan formulasi Knowledge Spiral.

Tabel 8

Model dan Strategi Komunikasi

MODEL KOMUNIKASI

Socialization (tacit knowledge to tacit

knowledge) -> Berbagi dan belajar.

STRATEGI

Project leader melakukan pertemuan secara tatap muka
untuk sharing informasi dalam bentuk rapat koordinasi

dengan bidang terkait, antara lain:

a. Rapat koordinasi dengan para pejabat di lingkungan
Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni untuk
membentuk Team of Team’s dalam pelaksanaan
Proyek Perubahan yang disusun.

b. Rapat Koordinasi dan memperoleh dukungan,
terutama dengan Pengasuh Praja seluruh Kampus
IPDN.

c. Rapat penyusunan SOP sistem penilaian pengasuhan
praja yang menerapkan metode penilaian 360 derajat
sebagai aplikasi yang terintegrasi pada seluruh
kampus IPDN.

d. Rapat Pembangunan Aplikasi sistem penilaian
pengasuhan praja yang menerapkan metode penilaian
360 derajat.

e. Pelaksanaan Uji Coba Aplikasi berbasis Web/Mobile
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN.

2. Projectleader juga melakukan pertemuan informal dengan
stakeholder terkait, antara lain:

a. Konsultasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik
selaku pimpinan yang juga adalah Mentor dalam
Pelaksanaan PKN Tingkat Il, untuk mendapatkan
arahan dan persetujuan atas gagasan proyek
perubahan yang disusun.

b. Pemberian arahan kepada staf mengenai proyek
perubahan pada Biro Administrasi Keprajaan dan
Alumni yakni Penyusunan Peraturan Rektor Tentang
Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN serta
pembangunan aplikasi mobile-nya.

Externalization (tacit knowledge to | 1. Seluruh kegiatan rapat dan koordinasi didokumentasikan

explicit knowledge) -> capture dan dengan rapi dan runtut. Adapun dokumentasi yang

akuisisi. dilakukan adalah mengarsipkan seluruh undangan rapat,
membuat notulen serta mengambil dokumentasi foto
sebagai bukti/eviden kegiatan.

2. Notulen rapat yang telah berlangsung sebelumnya
dibagikan ke seluruh peserta rapat untuk digunakan
sebagai bahan acuan dan tindak lanjut dalam menyusun
rapat/kegiatan selanjutnya.

Combination (explicit knowledge to | Penyebarluasan sistem penilaian pengasuhan praja yang

explicit knowledge) -> akses, cari dan | menerapkan metode penilaian 360 derajat di lingkungan IPDN

menyebarluaskan. melalui penyebarluasan manual book Penilaian Pengasuhan

Praja IPDN yang memuat tutorial aplikasi.

Internalization (explicit knowledge to tacit | 1. Sosialisasi dan publikasi inovasi sistem penilaian

knowledge) -> Gunakan dan temukan pengasuhan praja yang menerapkan metode penilaian
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MODEL KOMUNIKASI

STRATEGI

360 derajat dilaksanakan antar unit kerja, dukungan
pimpinan serta hubungan eksternal.

2. Jajaran staf Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni dan
Pengasuh Praja setiap Kampus IPDN ikut mendukung
pula penyebarluasan inovasi sistem  penilaian
pengasuhan praja yang menerapkan metode penilaian

360 derajat di Lingkungan IPDN.

Dengan memperhatikan uraian model dan strategi komunikasi dalam Proyek

Perubahan yang disusun, maka Proses Penciptaan Pengetahuan dalam proyek

perubahan ini, secara sederhana digambarkan sebagai berikut.

Gambar 14
Alur Proses Penciptaan Pengetahuan Terkait Proyek Perubahan

TACIT
KNOWLADGE

Dokumentasi Kegiatan
(Video/Foto/Rekam Suara),
Notulen Rapat yang
dibagikan ke Tiap Peserta

1. Rapat Koordinasi Internal dan
Eksternal.
2. Konsultasi dengan Pimpinan.

TACIT

Rapat
\J
TACIT - TACIT
KNOWLADGE = KNOWLADGE
1. Komunikasi antar unit Kerj |\
4 IPDN. Penyebarluasan manual ]
: 2. Dukungan Pimpinan. boc?k yt.:mg memuat tutorial I
I 3. Hubungan dengan aplikasi 1
I Eksternal. !
I 4. Jajaran Staf Biro dan Unit :
| Kerja. i
| ]
I I
- |

6.

KNOWLADGE

Keberlanjutan

Penerapan sistem baru terkait penilaian pengasuhan praja dengan metode
360 derajat melalui platform aplikasi mobile selanjutnya akan meluas kepada
unit kerja selain Biro Administrasi Keprajaan dan Alumni dengan proses
replikasi dan integrasi aplikasi. Dari sisi tertib administrasi, pemanfaatannya
pada seluruh kampus IPDN tentunya akan mendorong terwujudnya tata kelola

pemerintahan yang baik pada IPDN dan Kementerian Dalam Negeri.
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Untuk memastikan penerapan sistem penilaian pengasuhan praja yang {
baru ini, telah diterbitkannya Peraturan Rektor Nomor 5 Tahun 2022 Pedoman
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN yang akan disosialisasikan kepada seluruh
Kampus IPDN. Sementara itu, untuk internal Biro Administrasi Keprajaan dan
Alumni sendiri, penggunaan aplikasi mobile sistem penilaian pengasuhan praja
akan dimasukan ke dalam perencanaan strategis. Hal ini dimaksudkan agar
aplikasi secara konsisten tetap digunakan dan bahkan membuka peluang
adanya pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan perubahan yang
mungkin terjadi pada masa mendatang. Selain itu, dengan dimasukan kedalam
perencanaan strategis, ketercapaian dampak yang diharapkan terjadi melalui
penggunaan aplikasi mobile penilaian pengasuhan praja dapat terus terpantau,

terkendali, dan terevaluasi.

7. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi

Pada awal perencanaan proyek perubahan, peserta dan mentor telah
melakukan self-assessment terhadap kompetensi yang dimiliki. Secara
keseluruhan, hasil yang diperoleh adalah baik. Pada interpretasi hasil penilaian
ini terdapat rekomendasi yang diberikan yaitu memperhatikan nilai pada sub
komponen pada formulir peserta atau mentor dan rekap nilai gabungan.

Peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam
bentuk rangkaian kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi
perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai
bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas. Dengan
demikian, telah dilakukan rangkaian kegiatan terukur untuk meningkatkan

potensi diri sebagaimana rekomendasi.
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Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi

Tabel 9

No  KOMPONEN/ PENEESN'I'ETAAI\I’\(';AN KEGIATAN/TAHAPAN | WAKTU PELAKSANAAN
SUBKOMPONEN DIRI PROYEK PERUBAHAN ' RENCANA REALISASI

1. | Komponen Kemampuan Pembentukan Tim Efektif Minggu Minggu
Integritas, memetakan Proyek Perubahan: | Terakhir Terakhir
Subkomponen: stakeholders dan | Penerapan Metode 360 | September | September
quitmen membangun jejaring | Derajat dan Digitalisasi 2022 2022
yaitu: . kerja yang efektif dan | pada Sistem Penilaian
Memastikan jajaran | efisien dalam | Pengasuhan Praja IPDN
tim atau pegawai di | penyysunan Team of | Dalam Rangka
lingkungan Team’s Mewujudkan  Penilaian
tugasnya = untuk yang  Adil,  Objektif,
mampu konsisten Transparan dan
menjalankan tugas Akuntabel melalui
serta fungsi Penyusunan Peraturan

Rektor IPDN Nomor 5
Tahun 2022 Tentang
Pedoman Penilaian
Pengasuhan Praja IPDN
serta pembangunan
aplikasi mobile-nya.

2. | Komponen Kerja | Kemampuan * Penyusunan Produk | Oktober Oktober s.d.
Sama, mewujudkan Kerja | Hukum Terkait s.d. November
Subkomponen: Sama antar divisi| Pedoman Penilaian | November 2022
Komitmen  dalam | dalam melaksanakan | Pengasuhan Praja 2022
tim yaitu: | target kerja masing- | IPDN.

Membangun | masing bidang tugas | =Pembangunan sistem
komitmen  baik | gehingga target output | aplikasi yang terstruktur
dalam —unit atau | ineria dapat | dan sistemik terkait
thar unit k(ai_rja, terealisasi dan | sistem penilaian
engan —  SaliNg | iarcapai. pengasuhan praja
menghaygal dan IPDN

memberikan '

dukungan, guna

akselerasi

penyelesaian target

Kinerja

3. | Komponen Kemampuan =Telah tersosialisasinya | Oktober Oktober s.d.
Mengelola memastikan semua | produk hukum internal s.d. November
Perubahan, telah berjalan sesuai | yang menerapkan | November 2022
Subkomponen dengan yang | sistem dan cara baru 2022
Orientasi Pada hasil | diharapkan dan | dalam memberikan
yaitu:  memantau, | melakukan evaluasi | penilaian pengasuhan
mengevaluasi hasil | ata5 hasil yang dicapai | bagi praja IPDN.
kerja  unit  serta | gepagai pembelajaran | = Uji coba aplikasi sistem
melakukan | oonisasi penilaian  pengasuhan
perbalkan kinerja praja dengan
Lr;ne;:nanfaatk::ngan menerapkan  metode
sumber daya yang penilaia_n 360 plerajat
ada, baik internal oleh Tim Efektlf_dan
dan eksternal, agar pengasuh serta praja.
selaras dengan
sasaran  strategis
organisasi.
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8. Kontribusi Mata Pelatihan Pilihan

a. Manajemen Pemerintahan

Menerapkan ilmu manajemen dalam kehidupan sehari-hari tidak
dapat kita praktikkan tanpa mengerti apa itu manajemen. Sering kita
menyampaikan kata tersebut tanpa diketahui maknanya. Management
berasal dari kata to manage yang berarti mengatur. Dalam hal mengatur,
akan timbul masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang apa yang
diatur, siapa yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan
pengaturan tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan
tujuan/sasaran serta mendeterminasi tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban
secara baik. efektif dan efisien. Terry (1973) menjelaskan “management is
performance of conceiving and achieving desired results by means of group
efforts consisting of utilizing human talent and resources”. Proses
mengarahkan dan menggerakkan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya, seperti material, uang, metode dan pasar untuk mencapai tujuan
organisasi.

Mata pelatihan ini membekali peserta pelatihan terkait dengan
pemahaman pentingnya perencanaan yang akurat dalam sebuah
organisasi pemerintahan, penganggaran yang efektif dan efisien dalam
mendanai kegiatan, melaksanakan anggaran dengan akuntabel dan
mempertanggungjawabkan anggaran yang dikelola baik secara
administrasi maupun substansi.

Kedua mata pelatihan pilihan ini memberikan pemahaman bagi
penulis dalam pelaksanaan proyek perubahan, vyaitu mekanisme
pembangunan dan pengembangan sistem Penilaian Pengasuhan Praja
IPDN di lingkungan kerja yang berbasis platform aplikasi digital melalui
mekanisme swakelola.

b. Mata Pelatihan untuk Penilaian Sikap Perilaku

Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan perilaku
peserta didik sebagai hasil pendidikan, baik di dalam kelas maupun di luar
kelas (Kementerian, 2015). Penilaian sikap memiliki karakteristik yang
berbeda dengan penilaian pengetahuan, sehingga teknik yang
digunakanpun juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap perilaku
bertujuan untuk mengetahui capaian dan membina perilaku serta budi

pekerti peserta didik/praja IPDN yang mercerminkan core values ASN
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berAKHLAK. Dengan demikian aspek sikap perilaku peserta didik dapat {
diimplementasikan pagi para pemberi nilai yang lebih tepat dan terukur
dengan tujuan agar penilaian yang diberikan akan Adil, Objektif,

Transparan, dan Akuntabel.

9. Lesson Learnt

Dalam pelaksanaan Proyek Perubahan Proyek Perubahan: Penerapan
Metode 360 Derajat dan Digitalisasi pada Sistem Penilaian Pengasuhan Praja
IPDN Dalam Rangka Mewujudkan Penilaian yang Adil, Objektif, Transparan
dan Akuntabel melalui Penyusunan Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun
2022 Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja IPDN serta
pembangunan aplikasi mobile-nya, mulai dari rancangan sampai dengan
melaksanakan tahapan yang disusun dalam milestone, penulis mendapatkan
berbagai hal pengalaman untuk dapat menterjemahkan kepada hasil yang ingin
dicapai. Dimulai dari menemukan masalah dan menetapkan isu strategis
disimpulkan dengan berbagai data yang telah ada maupun yang dicari
berdasarkan kebijakan praktis yang diambil oleh pemimpin suatu organisasi.

Pemimpin yang ideal adalah pemimpinan yang terus menerus berinovasi,
berkolaborasi, dan selalu mencari metode untuk menemukan solusi yang
benar-benar baru. Pemimpin dinilai dan dibentuk oleh pola pikir, dan
kemampuan dalam memecahkan masalah. Pemimpin juga dipandang sebagai
sosok yang dapat menginspirasi, pengarah aksi yang memiliki kombinasi
kepribadian dan keterampilan yang membuat orang lain ingin mengikuti

arahannya.

C. PENUTUP

1. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya Proyek Perubahan Proyek Perubahan:
Penerapan Metode 360 Derajat dan Digitalisasi pada Sistem Penilaian
Pengasuhan Praja IPDN Dalam Rangka Mewujudkan Penilaian yang Adil,
Objektif, Transparan dan Akuntabel melalui Penyusunan Peraturan Rektor
IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja
IPDN serta pembangunan dan pengembangan sistem aplikasi yang berbasis
web dan mobile, terdapat beberapa kesimpulan yang didapat oleh penulis,
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a. Rencana kerja yang dibuat dapat diimplementasikan pada Proyek {
Perubahan: Penerapan Metode 360 Derajat dan Digitalisasi pada Sistem
Penilaian Pengasuhan Praja IPDN Dalam Rangka Mewujudkan Penilaian
yang Adil, Objektif, Transparan dan Akuntabel melalui Penyusunan
Peraturan Rektor IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penilaian
Pengasuhan Praja IPDN serta pembangunan dan pengembangan sistem
aplikasi yang berbasis web dan mobile karena dapat berdampak pada
akuntabilitas dan transparansi terhadap penilaian pengasuhan praja dan
harus segera menyesuaikan dengan disrupsi Industri 4.0 dimana
digitalisasi sudah menjadi budaya pada human centric itu sendiri dalam
dunia kerja baik pemerintah maupun swasta.

b. Implementasi dari proyek perubahan didukung oleh komitmen pimpinan
baik di IPDN maupun Kementerian Dalam Negeri dan tentunya pasca
penyederhanaan birokrasi oleh Kementerian PAN-RB, IPDN melalui
budaya kerja baru yaitu Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan
memberikan dampak pada proses pelaksanaan pekerjaan yang menjadi
agile dan lean structure, berorientasi pada output dan outcome antar
bidang dan unit kerja menjadikan target-target inovasi kinerja yang telah
ditetapkan dapat diakselerasi lebih cepat.

c. Mengutip Visi IPDN untuk “Menjadi Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan

terpercaya dalam menghasilkan kader pemerintahan yang berkompetensi,
berkarakter dan berkepribadian”, melalui salah satu misinya vyaitu
meningkatkan mutu dan kinerja penyelenggaraan pendidikan yang
mengarah pada pemenuhan standar mutu pendidikan tinggi nasional,
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, menjadikan IPDN sebagai
lembaga pendidikan tinggi kepamongprajaan yang mempunya salah satu
indikator kinerja adalah Tersedianya Kader Aparatur Pemerintahan Dalam
Negeri yg Profesional, Berkarakter dan Berkepribadian pada Derajat
Program Vokasi, Akademik dan Profes.
Eksekusi sistem baru dalam penilaian pengasuhan bagi praja IPDN yang
berbasis aplikasi digital merupakan keniscayaan dan dilakukan dengan
cepat, tepat dan optimal sesuai dengan target waktu dan kinerja yang telah
ditetapkan (selama pelaksanaan PKN Tk. II).
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2. Tindak Lanjut

Dengan telah terwujudnya Proyek Perubahan Proyek Perubahan:
Penerapan Metode 360 Derajat dan Digitalisasi pada Sistem Penilaian
Pengasuhan Praja IPDN Dalam Rangka Mewujudkan Penilaian yang Adil,
Objektif, Transparan dan Akuntabel melalui Penyusunan Peraturan Rektor
IPDN Nomor 5 Tahun 2022 Tentang Pedoman Penilaian Pengasuhan Praja
IPDN serta pembangunan dan pengembangan sistem aplikasi yang berbasis
web dan mobile, diperlukan beberapa tindak lanjut sebagai berikut:

a. Pemeliharaan (maintenance) aplikasi berbasis web/mobile penilaian
pengasuhan praja dengan menerapkan metode 360 derajat dengan
pembaharuan penambahan fitur dan tools sesuai dengan kebutuhan
organisasi (user).

b. Peningkatan kompetensi dan pemahaman SDM pada unit kerja
Pengasuhan di lingkungan IPDN Kampus Pusat maupun IPDN Kampus
Daerah terkait dengan pedoman penilaian pengasuhan praja IPDN dan
penggunaan serta operasionalisasi aplikasi sistem penilaian pengasuhan
praja dengan menerapkan metode 360 derajat yang berbasis digital.

c. Melaksanakan sosialisasi dan workshop secara berkelanjutan terkait
operasionalisasi aplikasi penilaian pengasuhan praja dengan menerapkan
metode 360 derajat kepada seluruh ASN (Pengasuh Praja) di seluruh
kampus IPDN dan seluruh praja guna implementasi yang dapat
dilaksanakan secara menyeluruh lebih baik dan optimal.
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T KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT PEMERINTAHAN
M NEGERI NOMOR 800.05/349/IPDN TAHUN 2022
ANG TIM KERJA PENYUSUNAN PROYEK

BAHAN PENERAPAN METODE PENILAIAN 360

JAT DALAM SISTEM PENILAIAN PENGASUHAN

A INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI

TURAN REKTOR INSTITUT PEMERINTAHAN

M NEGERI NOMOR 5 TAHUN 2022 TENTANG

MAN PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA INSTITUT
RINTAHAN DALAM NEGERI

UAL BOOK TENTANG APLIKASI PENILAIAN
ASUHAN PRAJA INSTITUT PEMERINTAHAN

M NEGE

MENT IATAN
mpiran Dokumen dapat diakses
ps://bit.ly/LampiranProper360
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https://bit.ly/LampiranProper360

SURAT KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI
NOMOR 800.05/349/IPDN TRHUN 2022 TENTANG TIM KERIA
PENYUSUNAN PROYEK PERUBAHAN PENERAPAN METODE

PENILAIAN 360 DERAJAT DALAM SISTEM PENILAIAN PENGASUHAN PRAJA
INSTITUT PEMERINTAHAN DALAM NEGERI
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